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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan data penelitian dari 50 responden yang berprofesi sebagai pekerja 

diproyek konstruksi, kemudian diolah dan dianalisis menggunakan program SPSS 

versi 19, ada beberapa kesimpulan berdasarkan hasil analisis data, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Dari hasil rekapitulasi mean terhadap pengawasan menunjukan bahwa yang 

paling berpengaruh dari pengawasan adalah tindakan koreksi dengan nilai 

mean 4,52 sedangkan hasil rekapitulasi mean dari efisiensi kerja adalah cara 

kerja dengan nilai mean 4,04 dan efektivitas adalah produktivitas dengan nilai 

mean 4,27. 

 

2. Analisis menggunakan regresi linier berganda pada pengaruh pengawsan 

terhadap efisiensi dan efektivitas tenaga kerja pada proyek konstruksi. Setelah 

melalui proses pengujian dengan metode stepwise disimpulkan bahwa: 

a)  dalam mencari pengaruh pengawasan terhadap efisiensi pekerja hanya 

pengukuran kinerja yang berpengaruh dominan terhadap efisiensi pekerja, 

nilai t pengukuran kinerja (X2) terhadap efisiensi (Y1) sebesar 3,130 

dengannilai signifikan 0,003 < 0,05. Sedangkan penetapan standar, 

penilaian kerja dan tindakan koreksi penjelasannya sebagai berikut:  

i) penetapan standar (X1) memiliki nilai t hitung sebesar -0,981 < t tabel 

sebesar 2,010 dengan nilai signifikan 0,332 > 0,05, jadi penetapan 

standar tidak masuk dalam persamaan regresi, nilai t negatif 

menunjukan bahwa X1 mempunyai hubungan yang berlawanan 

dengan arah Y1, ini menunjukan penetapan standar tidak ada pengaruh 

terhadap efisiensi. 

ii) penilaian kerja (X3) memiliki nilai t hitung sebesar 0,088 < t tabel 

sebesar 2,010 dengan nilai signifikan 0,930 > 0,05,  jadi penilaian 
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kerja tidak masuk dalam persamaan regresi, nilai t positif menunjukan 

bahwa X3 mempunyai hubungan yang searah Y1, ini menunjukan 

penetapan standar tidak ada pengaruh terhadap efisiensi. 

iii) tindakan koreksi (X4) memiliki nilai t hitung sebesar -0,190 < t tabel 

sebesar 2,010 dengan nilai signifikan 0,152 > 0,05, jadi tindakan 

koreksi tidak masuk dalam persamaan regresi, nilai t positif 

menunjukan bahwa X4 mempunyai hubungan yang searah Y1, ini 

menunjukan penetapan standar tidak ada pengaruh terhadap efisiensi. 

Didapatkan juga persamaan regresi yaitu : 

Y = 2,827 + 0,297 X2 

Dimana : Y :  efisiensi  

   X2:  pengukuran kinerja 

Dari persamaan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa : Harga koefisien 

yang positif menunjukkan adanya hubungan yang selaras antara variabel 

dependen dengan variabel bebas X2, dimana variabel X2 ini merupakan 

pengukuran kinerja. Ini berarti bahwa semakin pengukuran kinerja 

diterapkan, maka semakin baik efisiensi pekerja dalam bekerja di proyek 

konstruksi.kesimpulan ini mendukung hipotesa awal peneliti, dimana peneliti 

melakukan dugaan awal bahwa pengukuran kinerja berpengaruh searah 

terhadap efisiensi pekerja 

b) dalam mencari pengaruh pengawasan terhadap efektivitas pekerja hanya 

tindakan koreksi yang berpengaruh dominan terhadap efektivitas pekerja, 

nilai t pengukuran kinerja (X4) terhadap efektivitas (Y2) sebesar -2,657 

dengan nilai signifikan 0,011 < 0,05. Sedangkan penetapan standar, 

penilaian kerja dan tindakan koreksi penjelasannya sebagai berikut:  

i) penetapan standar (X1) memiliki nilai t hitung sebesar -0,182 < t tabel 

sebesar 2,010 dengan nilai signifikan 0,856 > 0,05, jadi penetapan 

standar tidak masuk dalam persamaan regresi, nilai t negatif 
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menunjukan bahwa X1 mempunyai hubungan yang berlawanan 

dengan arah Y2, ini menunjukan penetapan standar tidak ada pengaruh 

terhadap efisiensi. 

ii) pengukuran kinerja (X2) memiliki nilai t hitung sebesar -0,274 < t 

tabel sebesar 2,010 dengan nilai signifikan 0,786 > 0,05,  jadi penilaian 

kerja tidak masuk dalam persamaan regresi, nilai t negatif menunjukan 

bahwa X3 mempunyai hubungan yang berlawanan Y2, ini menunjukan 

penetapan standar tidak ada pengaruh terhadap efektivitas 

iii) penilaian kerja (X3) memiliki nilai t hitung sebesar 0,322 < t tabel 

sebesar 2,010 dengan nilai signifikan 0,749 > 0,05, jadi tindakan 

koreksi tidak masuk dalam persamaan regresi, nilai t positif 

menunjukan bahwa X3 mempunyai hubungan yang searah Y2, ini 

menunjukan penetapan standar tidak ada pengaruh terhadap 

efektivitas. 

Didapatkan juga persamaan regresi yaitu : 

Y = 5,181 – 0,226 X4 

Dimana : Y :  efektivitas  

   X4:  tindakan koreksi 

Dari persamaan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa : Harga koefisien 

yang negatif menunjukkan adanya hubungan yang berlawanan arah antara 

variabel dependen dengan variabel bebas X4, dimana variabel X4 ini 

merupakan tindakan koreksi. Ini berarti bahwa tindakan koreksi diterapkan, 

maka efektivitas pekerja akan menurun.kesimpulan ini diluar hipotesa awal 

peneliti, dimana peneliti melakukan dugaan awal bahwa tindakan koreksi 

berpengaruh searah terhadap efektivitas pekerja. 
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5.2. Saran 

Setelah penulis melaksanakan penelitian tugas akhir tentang pengaruh 

pengawasan terhadap efisiensi dan efektivitas pekerja pada proyek konstruksi di 

yogyakarta, ada beberapa hal yang dapat di jadikan saran penyusunan untuk 

pembaca sekalian mungkin dapat di jadikan pertimbangan dan masukan di masa 

yang akan datang, yakni: 

1. penelitian ini hendaknya di kembangkan lagi baik tema maupun runag 

lingkup penelitiannya. 

2. ada baiknya untuk penelitian selanjutnya yang ingin mengembangkan 

topik ini dapat menambahkan beberapa pertanyaan tambahan yang lain 

untuk tingkat keakuratan hasil penelitian. 

3. sebaiknya para pengawas di lapangan agar lebih memperhatikan 

pekerja agar efisiensi dan efektivitas pekerja dapat di tingkatkan. 
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PENGARUH PENGAWASAN TERHADAP EFISIENSI DAN EFEKTIVITAS TENAGA 
KERJA PADA PROYEK KONSTRUKSI DI YOGYAKARTA 

   A. Pendahuluan 

Mengingat pentingnya penelitian ini, maka sangat di harapkan bapak/ibu dapat 
mengisi kuisioner ini dengan sebenar-benarnya. Atas perhatian Bapak/Ibu, saya 
mengucapkan terima kasih 

 

B. Data Umum Responden 

 Mengingat pentingnya penelitian ini, maka sangat di harapkan bapak/ibu dapat 
mengisi kuisioner ini dengan sebenar-benarnya. Atas perhatian Bapak/Ibu, saya 
mengucapkan terima kasih 

Nama Perusahaan  : 

Alamat Perusahaan : 

 

isilah dengan menggunakan (x) pada pilihan jawaban yang sesuai 

1. Anda termasuk dalam kelompok Umur : 
a. kurang dari 20 tahun 
b. 20-30 
c. 31-40 
d. lebih dari 40 

2. pendidikan terakhir : 
a. tamatan SD 
b. tamatan SMP 
c. tamatan SMA 
d. tamatan S1 

3. Pengalaman bekerja Bapak/Ibu dalam proyek Konstruksi selama kurun waktu : 
a. < 5 tahun 
b. 5-7 tahun 
c. 8-10 tahun 
d. lebih dari 10 tahun 

4. pekerjaan Bapak/ibu pada Proyek Konstruksi 
a. tukang kayu 
b. tukang batu 
c. tukang besi 
d. mandor 

  

 

Lampiran 2. contoh kuisioner 
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C. Kuisioner 

untuk mengisi kuisioner di bawah ini dengan menggunakan tanda (√) pada pilihan 
jawaban yang sesuai dengan kondisi yang terjadi di lapangan. jawaban kuisioner ini di 
bedakan menjadi 5 skala pengukuran tingkat kesetujuan responden, dengan ketentuan 

1. STS = Sangat Tidak Setuju 
2. TS = Tidak Setuju 
3. KS = Kurang Setuju 
4. S = Setuju 
5. SS = Sangat Setuju 

 

 

jawablah beberapa pertanyaan dibawah ini: 

variabel Pengawasan 

No. Pertanyaan STS TS KS S SS 
 Penetapan Standar      

1 Dalam melakukan pengawasan, dibutuhkan adanya 
penetapan standar.  

     

2 Pengawasan dilakukan untuk mengevaluasi standar yang 
sudah ditetapkan perusahaan. 

     

3 Pengawasan berorientasi pada peraturan-peraturan yang 
berlaku  

     

 Pengukuran Kinerja      
4 Pengawasan merupakan salah satu cara yang dilakukan 

perusahaan untuk mengukur kinerja pekerja  
     

5 Pengawasan dilakukan agar pekerja mampu mencapai 
standar yang sudah ditetapkan.  

     

6 Tanpa pengawasan hasil kerja Anda tetap lebih baik 
sebelumnya  

     

 Penilaian Kerja      
7 Pengawasan memberikan penilaian kinerja yang objektif 

dan sesuai kepada setiap pekerja.  
     

8 Pengawasan yang dilakukan memberikan motivasi untuk 
meningkatkan hasil kinerja pekerja pada masa yang akan 
datang.  

     

9 Pengawasan kerja sesuai dengan program dilakukan secara 
bertahap  

     

 Tindakan Koreksi      
10 Pengawasan dibutuhkan dalam setiap perusahaan.  

 
     

11 Pengawasan memberikan tindakan koreksi untuk 
memperbaiki kesalahan-kesalahan yang terjadi 
sebelumnya.  
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Variabel Efisiensi 

No
. 

Pertanyaan STS TS KS S SS 

 Waktu Kerja      
1 pekerja selalu hadir di hari kerja yang sudah ditetapkan 

perusahaan.  
     

2 pekerja selalu hadir tepat waktu di jam kerja yang sudah 
ditetapkan perusahaan.  

     

3 pekerja selalu pulang tepat waktu di akhir jam kerja. 
  

     

4 pekerja memanfaatkan waktu yang tersedia semaksimal 
mungkin dalam pengerjaan tugas.  

     

 Beban Kerja      
5 Beban kerja yang diberikan sesuai dengan kemampuan 

yang dimiliki pekerja.  
     

6 Beban kerja yang diberikan sesuai dengan waktu kerja 
yang ditetapkan perusahaan.  

     

 Cara Kerja      
7 pekerja melaksanakan pekerjaan sesuai prosedur standar 

kerja yang sudah ditetapkan perusahaan.  
     

8 pekerja mampu menyelesaikan pekerjaan pada waktu yang 
sudah ditetapkan perusahaan.  

     

9 pekerja mempunyai inisiatif untuk menyelesaikan 
pekerjaan tepat waktu.  
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variabel Efektivitas 

No.  STS TS KS S SS 
 Penyesuaian Diri      

1 pekerja menyesuaikan diri terhadap perubahan yang terjadi  
 

     

2 pekerja bersosialisasi dengan siapapun pada saat 
melakukan pekerjaan  

     

 Produktivitas      
3  Pekerja berupaya menjadi individu yang selalu berusaha 

untuk meningkatkan kualitas  
     

4 pekerja selalu meningkatkan mutu hasil kerja  
 

     

 Kepuasan Kerja      
5 pekerja memperoleh pengalaman dan peningkatan 

kemampuan selama kerja  
     

6 Lingkungan kerja membuat pekerja lebih baik dalam 
melakukan pekerjaan  

     

 Prestasi Kerja      
7 Penilaian prestasi kerja perusahaan dilaksanakan dengan 

baik  
     

8 Prestasi didukung oleh hubungan yang harmonis antar 
atasan dengan bawahan  

     

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 


